EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
BIJI DUKU (Lansium domesticum)
TERHADAP Streptococcus mutans

SKRIPSI

ILMU ALAT PENGABDIAN

Oleh:
M. Reza Eka Chandra
04031281621038

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
BIJI DUKU (Lansium domesticum)
TERHADAP Streptococcus mutans

SKRIPSI

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
M. Reza Eka Chandra
04031281621038

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI DUKU
(Lansium domesticurm) TERHADAP Streptococcus mutans

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Menyetujui,

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing I1

Z

drg. Listia Eka Merdekawati, Sp. KG
NIP 198010022&850120“1 NIP. 198408172009032006

il




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BLJI DUKU
(Lansium domesticurn) TERHADAP Strepiococcus mutans

Disusun oleh:
M. REZA EKA CHANDRA
04031281621038

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Tanggal 10 Desember 2020
Yang terdiri dari:

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing IT
4
airani, M. Si drg. Listia Fla Merdekawati, Sp.KG
NIP. 198010022005012001 NIP. 198408172009032006
Dosen Penguji I Dosen Pepguji IT
i—r.\ 4
. Rini Bikarin i Kes

NIP, 196603071998022001

Mengetahui,
Ketua Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
akuttas Kedokteran Universitas Sriwijaya

122001

il




HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk:

Papa, Mama, dan diriku sendiri

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh

maka ia akan berhasil”

“Sebaik baik manusia adalah orang yang

paling bermanfaat bagi orang lain”

“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu
maka ia berada di jalan Allah sampai

ia kembali”

v



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

1.

Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pemah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (SKG), baik di Universitas Sriwijaya maupun di
perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan Tim
Penguiji.

Isi pada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang
dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan
karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum.

Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis adalah benar hasil yang
didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Januari 2021
Yang membuat pernyataan,

M. Reza Eka Chandra
04031281621038




KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat,
taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Biji duku (Lansium domesticum)
Terhadap Streptococcus mutans”.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
guna meraih gelar Sarjana Kedokteran Gigi di Universitas Sriwijaya. Pada
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang turut membantu penulis sehingga
dapat menyelesaikan skripsi, khususnya kepada:

1.

2.

3.

10.

1.

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kedua orangtuaku tercinta yang selalu mendoakan, memberi semangat,
perhatian, motivasi, dan dukungan baik secara rohani dan finansial.

dr. H. Syarif Husin, M. S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian dan memberikan
bantuan selama penulis menyelesaikan skripsi.

drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes., Sp.Pros selaku kepala bagian
Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Universitas Sriwijaya beserta
dosen dan staf tata usaha yang telah memberikan izin serta bantuan dalam
penyelesaian skripsi penulis.

drg. Shanty Chairani, M.Si selaku dosen pembimbing utama yang selalu
melungkan waktu untuk memberikan bimbingan, dukungan, dan
semangat serta ilmu yang sangat banyak dalam membimbing penulis
untuk menyelesaikan skripsi.

drg. Listia Eka Merdekawati, Sp.KG selaku dosen pembimbing
pendamping yang senantiasa memberikan bimbingan, semangat, serta
masukan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

drg. Trisnawaty K, M.Biomed selaku penguji 1 atas kesediaannya untuk
menguji, membimbing, dan memberikan masukan dan semangat kepada
penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes selaku penguji 2 atas kesediaannya untuk
menguji, membimbing, memberikan masukan dan dukungan kepada
penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

drg. Martha Mozartha, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang
telah memberikan bantuan, dukungan, masukan, serta semangat kepada
penulis.

Seluruh staf dosen Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan ilmu dan keterampilan selama proses
belajar mengajar.

Seluruh staf pegawai Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan bantuan dalam mengurus kelengkapan
berkas dan menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang
diperlukan selama proses belajar mengajar dan penyusunan skripsi.

vi



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Seluruh staf pegawai Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan bantuan dalam mengurus kelengkapan berkas-berkas
yang diperlukan dalam proses penelitian.

Seluruh staf Bagian Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan dukungan dam menyediakan fasilitas
yang diperlukan dalam proses penelitian.

Seluruh staf Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Palembang yang telah memberikan dukungan dan
menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam proses penelitian.
Keluargaku di Palembang, Angel dan Annisa, Euginia, dan Yusuf yang
bersedia mendengarkan suka dan duka selama penyusunan skripsi ini.
Teman-teman seperjuangan skripsi bidang Biologi Oral dan teman-teman
angkatan 2016 “DENTALGIA” yang baik secara langsung maupun tidak
langsung menemani dan memberikan dukungan dalam proses
penyelesaian skripsi.

Kak Frisilia yang telah memberikan dukungan, bimbingan, serta ilmu
yang baru kepada penulis mengenai penyusunan skripsi.

Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan baik secara langsung
maupun tidak langsung yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan di dalam penulisan skripsi ini,
oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun
guna perbaikan di kemudian hari. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat. Terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah banyak
membantu selama pembuatan skripsi ini.

Palembang, Januari 2021
Penulis,

M. Reza Eka Chandra

vil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..uuucoiinuinsninrensaissnnssessnsssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssss i
HALAMAN PERSETUJUAN....ccoviinininsnissenssesssnssesssnsssissssssesssssssssssssssssssssssssess ii
HALAMAN PENGESAHAN....ccoivinininnninsenssisssisssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
HALAMAN PERSEMBAHAN......coovininniiiensrinsnisesssncssissssssissssssssssssssssssssssssase iv
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSL.....cccceevieeinneissecsanesensaesnnes \4
KATA PENGANTAR....uiitientinnisesssisssisesssisssssssssssssssssesssssssssssssssssssssssssess vi
DAFTAR ISLuuiiiiinninrensinsnissensnssasssssssnsssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssass viii
DAFTAR TABEL.....uuoiiiciiuecniiensnicsnisesssnsssissesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss X
DAFTAR GAMBAR......cuuirtieirinnineisaisssissssssssssissssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssass xi
DAFTAR LAMPIRAN . ...utiiitriensnnssnicsssansssissssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssssssasss xii
ABSTRAK ..uuiiiiiiiininnninsensannssnssesssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssss xiii
ABSTRACT .....uuuonuinneinvennercrnenssenssensssssssesssssssssssssssssesssasssssssssssssessssssssssssasanss Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1.Latar BelaKang...........ccccceeciiiriieeiieiiecieeieecte et ens 1
1.2.Rumusan Masalah............coooiiiiiiiiiiiiie e 3
1.3.Tujuan Penelitian...........ccceecvieruieriieiiieeieeiie et 3
1.3.1. TUJUAN UMUINNL. ¢ttt e 3
1.3.2.Tujuan KRUSUS........ccoieiiieiieiecieeteeie et 3
1.4.Manfaat Penelitian...........ccoceeiiiniiiiienieeeeeeee e 4
1.4.1.Manfaat teOTIIS. .....evueererrierieeieeiiente ettt 4
1.4.2.Manfaat PraktiS.........cccccuieeriuieeriieeieee et e et eeieeeeree e e e ereeeeeneeens 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 KATIES GIZL.eeuvieiiiiieieeiieiieeteete sttt sttt sttt 5
2.1.1.Definisi Karies @Il ....ccceevveerrierreeniieriienienreesieeeveesieesneeeeesene e 5
2.1.2.Eti010gi Kari€s Igl......cceerueeriiiiiieiieiiieiee et 5
2.1.3.Patogenesis Karies Gigi.......ccovervueerieerrenienieenieenreenieesneeseesnneenne 7
2.2.5trePrtOCOCCUS TULANS. ........cocueeeeieeeiieeee ettt 8
2.2.1. TakSONOMI S. FULANS........cceeeeeeeiieeeeeeee e 9
2.2.2 Karakteristik S. mutans.............ccoccooooiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 9
2.2.3.VIrulensi S. MUIANS...........ccooooeiiieiiiieiieieeeee e 10
2.3. Tanaman Duku (Lansium domestiCum)................cccveeeveeeeereecrveeecreanns 11
2.3.1.Taksonomi tanaman duku.............ceceveererieninnenieneeeeeeneeee. 12
2.3.2.Distribusi tanaman duku............cceceeriiiiienieeiieie e 12
2.3.3.Morfologi buah duku..........c.ccceuieiiiniiieiiiiece e 13
2.3.4 Kandungan biji duk..........ccoooiiiiiiiiiiii 13
2.3.5.Ekstraksi biji dukU.........cccoevviiiiiiniiniieiecieeece e 15
2.3.6.Manfaat duku di bidang kesehatan............c.ccooceeviiniinncenenen. 16
2.3.7.Aktivitas antibakteri biji duku terhadap S. mutans..................... 18
2.4 Kerangka TeOTT......cccuieriieiuiieiieeie ettt ettt e 20
2. S HIPOLESIS. ceueveeurieeieetieeiie et eetteeteesteeeteestaeesbeesseeesseesaessseenseessseensaennseens 20
BAB 3 METODE PENELITIAN
3.1.Jenis Penelitian........cccoocueiiiiiiiiinieieeieeee e 21
3.2.Tempat dan Waktu Penelitian.............ccceviieiiiniiiiieniieieeeeee 21
3.2.1. Tempat penelitian..........ccceevuierieenieiiiieiieeie e eiee e eaee e ens 21

viii



3.2.2.Waktu penelitian..........cceeevieeiienieerieenieeieenie e eve e 21

3.3.Subjek dan Objek Penelitian............ccoecveviieciieniieniienieeeecieeeee e 22
3.3.1.Perhitungan besar sampel..........cccooceeriieiiieiieniiiiieceeee e, 22
3.3.2.Subjek penelitian..........cccueecviirieeiiieiiieiieeee e 22
3.3.3.0bjek penelitian.........ccceecuerieriiiiiniinieicnieeeceeeee e 22

3.4.Variabel Penelitian...........ccooceeviiriiniiiiinieniceiesieeee e 22
3.4.1.Variabel bebas.........coceeiiiiiiiiiiiiieeee e 22
3.4.2.Variabel terikat........ccccovieiiiiiinieiieieeeeee e 22

3.5.Kerangka KONSEP.....cccueeiiiiriiiiiieiieeie ettt 22

3.6.Definisi Operasional............ccveeieeeiierieeiiienieeie e 23

3.7.Alat dan Bahan..........coooooiiiiiiiii e 23

3.8.Prosedur Penelitian...........ccccoveeriieiinieniinienieceeeeee e 25
3.8.1.Ethical clearance...................cccccoeeevuveveieeeeiieneiiieeeiieeesieeeennns 25
3.8.2.Pembuatan ekstrak etanol biji dukU...........cccceevveriiiiienciieneenen. 25
3.8.3.Pembuatan media pertumbuhan..............cccccueeveiieniiiieniieeiee 26
3.8.4.Pembuatan suspensi bakteri S. mutans...............ccccccooeeveeeiennnnn. 27
3.8.5.Uji kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh
minimum (KBM) ekstrak etanol biji duku...........ccoeeveviiiiiencinenenne. 27
3.8.6.Uji daya hambat ekstrak etanol biji duku..........ccccceeeiiinienennnenn. 33

3.9.ANalisis Data........ccooiiiiiiiiieieeee e 35

3.10.ATUr Penelitian.......cc.eeiiieiiieiiieiiece e 36

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

ATHASIL oo 37
4.1.1.Hasil uji kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh
minimum (KBM) ekstrak etanol biji duku............ccoeceeiiiiiiinnnenen. 37
4.1.2. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol biji duku.......................... 40

4.2.Pembahasan..........ccceeriiiiiiiiiieiese e 41

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPUIAN......oiiiiiieciieecee e e e 46
S.2USATAN. ...t et 46
DAFTAR PUSTAKA.....uiotiiirinninensaissnissesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 47
LAMPIRAN . ..utitietininsniesensnsssissssssssssissssssessstsssssssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssss 52

X



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Perbandingan senyawa fitokimia biji duku dan kulit duku
Tabel 2. Definisi Operasional............cccocevvevieerciienieniieenienieeieeeiens

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat.........................



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Diagram Keyes-Jordan...........ccceeeeniinieniinieniniineeeneceeeesecsee e 6
Gambar 2. Patogenesis Karies ZiZi.......cceeeveerieeriierieeiieniieeieeniee e esieeeveeseeesveeneees 8
Gambar 3. Morfologi S. MUIARS..........cc.cocueviiiiiiiiniiiiiiictceeeeee e 10
Gambar 4. Biji UKU.......c.oooiiiiiiieiiieieecie ettt et 13
Gambar 5. [lustrasi pengenceran ekstrak Ujl.......ccceeceeveerienieneniieneenenieneesieneens 28
Gambar 6. Ilustrasi pengenceran larutan kontrol positif..........c.ccccevevieriiriienenne. 31
Gambar 7. Ilustrasi uji menggunakan microplates..............ccccocevveeveereecneecucnnnenn. 32
Gambar 8. Cara pengukuran diameter zona hambat.............c.ccccveevirerienciieniennnnns 34
Gambar 9. Hasil kadar hambat minimum pada microplates...................cc.c.......... 37
Gambar 10. Subkultur bakteri pada cawan Petri.........cccecverveeviienieeiieeneeeieereennns 39

X1



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian.............ccccceeiiiieiiiieciieeieeeeeeeeeee e 52
Lampiran 2. Hasil uji zona hambat ekstrak etanol biji duku...........cccoovvrrrnnenne. 55
Lampiran 3. Hasil Analisis StatiStik..........ccoeoieriiiiiiiiiiiee e 56
Lampiran 4. Foto Alat dan Bahan Penelitian.............cccoceevieniiienienciiiniccieeee, 58
Lampiran 5. Prosedur Penelitian.............cccccveeiiiiiiiieeciee e 60
Lampiran 6. Surat Persetujuan Etik (Ethical Clearance).....................cc.ccoov...... 61
Lampiran 7. Surat [zin Penelitian...........coccooviiiiiiiiiiiiie e 62
Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian..............ccccoevvievieniienieniienenne, 64
Lampiran 9. Sertifikat Identifikasi Bakteri S. mutans............ccccooveviiiiieninnnnnen. 66
Lampiran 10. Sertifikat Indikasi-Geografis Buah Duku...........ccccooceiiiiininncnnnn. 67
Lampiran 11. Lembar BImbingan............cccocceiiiiiiiiiieniieiieeeecee e 68

Xil



EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI DUKU
(Lansium domesticum) TERHADAP Streptococcus mutans

M. Reza Eka Chandra
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Karies merupakan masalah rongga mulut utama yang terjadi di
Indonesia. Bakteri utama penyebab karies adalah Streptococcus mutans
(S. mutans). Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara mekanik atau
kimiawi. Bahan alam dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan secara
kimiawi, salah satunya adalah biji duku. Ekstrak etanol biji duku dilaporkan
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki efek
antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antibakteri
ekstrak etanol biji duku terhadap S. mutans. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian laboratoris in vitro dengan desain post-test only control group. Ekstrak
biji duku diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji efek
antibakteri ekstrak etanol biji duku terhadap S. mutans dilakukan dengan
menggunakan metode mikrodilusi untuk menentukan kadar hambat minimum
(KHM), subkultur untuk menentukan kadar bunuh minimum (KBM), serta
menggunakan metode difusi cakram untuk menentukan nilai zona hambat.
Konsentrasi ekstrak etanol biji duku yang digunakan untuk uji KHM dan KBM
adalah 0,19-100%. Uji zona hambat menggunakan ekstrak etanol biji duku
konsentrasi 1,56-12,50%, klorheksidin glukonat 0,2% (kontrol positif), dan
akuades (kontrol negatif). Hasil nilai zona hambat dianalisis menggunakan uji one
way ANOVA dan post-hoc Tukey’s LSD. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol biji duku memiliki KHM 0,19% dan KBM 3,12%. Hasil uji zona
hambat menunjukkan ekstrak etanol biji duku konsentrasi 3,12% memiliki rerata
zona hambat yang paling besar yaitu 4,50 mm namun masih lebih rendah
dibandingkan klorheksidin glukonat 0,2%. Kesimpulan: Ekstrak etanol biji duku
memiliki efek antibakteri terhadap S. mutans, sehingga dapat dijadikan bahan
alternatif pencegahan karies gigi.

Kata kunci: aktivitas antibakteri, biji duku, Lansium domesticum, Streptococcus
mutans.
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT
OF DUKU SEED (Lansium domesticum)
AGAINST Streptococcus mutans

M. Reza Eka Chandra
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Caries is a major oral health disease in Indonesia. Streptococcus
mutans (S. mutans) is the main microorganism causes caries. Caries prevention
can be done by mechanical or chemical methods. Plants can be used as an
alternative for antibacterial chemical agent, one of which is duku seed. Ethanolic
extract of duku seed showed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, and
tannins that have antibacterial effect. Objective: The purpose of this study was to
evaluate the antibacterial effect of ethanolic extract of duku seed against
S. mutans. Method: Present study was an in vitro laboratory study using post-test
only control group design. Duku seed extracted by maceration with ethanol 96%.
Antibacterial effect was carried out using microdilution method for MIC and
MBC by ethanolic extract of duku seed with concentration of 0,19-100%.
Inhibition zone was evaluated using disc diffusion method by ethanolic extract of
duku seed with concentration of 1,56-12,5%, 0,2% chlorhexidine gluconate
(positive control), and aquadest (negative control). Results were analyzed using
one way ANOVA and Tukey’s LSD post-hoc. Result: The results showed that MIC
and MBC were 0,19% and 3,12%, respectively. Ethanolic extract of duku seed at
concentration of 3,12% showed the maximum inhibition zone of 4,50 mm, but still
lower than 0,2% chlorhexidine gluconate. Conclusion: Ethanolic extract of duku
seed has antibacterial effect against S. mutans, so it can be used as an alternative
plant for dental caries prevention.

Keyword: antibacterial activity, duku seed, Lansium domesticum, Streptococcus
mutans
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satu masalah rongga mulut yang paling sering
terjadi di Indonesia. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar tahun 2018, tercatat
45,3% masyarakat Indonesia mengalami karies.! Aktivitas karies gigi ditandai
dengan adanya demineralisasi dan hilangnya struktur jaringan keras gigi seperti
email, dentin, dan sementum. Karies gigi merupakan penyakit multifaktorial,
artinya penyakit yang dapat terjadi akibat dari adanya beberapa faktor pencetus.
Ada empat faktor utama yang berperan dalam timbulnya karies yaitu faktor Aost
atau gigi, agent, diet, dan waktu. Semua faktor tersebut harus saling mendukung
satu sama lain agar dapat menyebabkan Karies gigi.?

Bakteri utama yang menyebabkan timbulnya karies adalah Streptococcus
mutans (S. mutans). S. mutans merupakan bakteri Gram positif yang normal
berada di rongga mulut, namun dapat menjadi patogen akibat kondisi rongga
mulut yang kurang baik.> S. mutans menghasilkan enzim glukosiltransferase
yang dapat mengubah sukrosa menjadi polisakarida ekstraseluler. Polisakarida
ekstraseluler bersifat lengket dan tidak larut oleh air sehingga memudahkan
bakteri spesies lain untuk berkolonisasi dan akhirnya akan membentuk plak gigi.*
S. mutans juga memfermentasi sukrosa sehingga menghasilkan asam laktat yang
dapat menyebabkan penurunan nilai pH rongga mulut di bawah 5,5.3° Kondisi

tersebut akan menyebabkan larutnya struktur jaringan geligi secara perlahan yang



disebut demineralisasi gigi. Proses demineralisasi yang terus berlanjut akan
mendorong timbulnya Kkaries gigi.®

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara mekanik seperti
menggosok gigi dan melakukan flossing, atau dengan cara kimiawi yaitu
menggunakan bahan antibakteri seperti klorheksidin glukonat.” Produk alam juga
dapat dimanfaatkan untuk mencegah timbulnya karies gigi. Kandungan kimia
yang ditemukan dari bahan alam telah diteliti dapat berfungsi sebagai antibakteri.®

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati berupa ribuan jenis tanaman.® Duku (L. domesticum) merupakan salah satu
contoh tanaman dari wilayah Sumatera Selatan yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat sekaligus menjadi komoditas utama para petani setempat.’ Tercatat
Sumatera Selatan memiliki total produksi duku pada tahun 2018 sebanyak
497.840 kuintal (BPS Sumsel, 2019).'° Duku digemari untuk dikonsumsi karena
memiliki rasa daging yang manis dan tinggi akan kalsium. Biji duku tidak
dikonsumsi karena rasanya yang pahit sehingga terbuang dan menjadi limbah.’
Seluruh bagian dari buah duku seperti buah, kulit, dan biji dapat dimanfaatkan
dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan.

Duku telah banyak diteliti sebagai antibakteri terhadap mikroorganisme.
Alimon et al (2014) melaporkan bahwa kandungan alkaloid, saponin, tanin, dan
flavonoid yang ada pada ekstrak biji duku berperan sebagai antibakteri. Etanol
merupakan salah satu pelarut yang biasa digunakan untuk ekstraksi bahan alam.'
Etanol merupakan larutan dengan sifat polaritas tinggi sehingga dapat melarutkan

zat alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid.?! Korompis dkk. (2010) melaporkan



bahwa ekstrak etanol biji buah duku efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif yaitu Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100%, bakteri Gram
negatif yaitu Escherichia coli, Salmonella typhi pada konsentrasi 100%, dan
Vibrio cholerae pada konsentrasi 75%.'? Chaisawadi et al. (2011) melaporkan
bahwa ekstrak etanol biji duku yang dikeringkan memiliki efek antibakteri lebih
tinggi dibandingkan yang tidak dikeringkan terhadap bakteri Gram positif
Bacillus cereus dan Staphylococcus aureus, serta bakteri Gram negatif yaitu
Salmonella typhi.*” Berdasarkan kandungan dan sifat antibakteri yang telah diteliti,
maka dilakukan penelitian efek ekstrak biji duku terhadap bakteri S. mutans
penyebab karies gigi.
1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol biji duku (Lansium domesticum) memiliki efek
antibakteri terhadap S. mutans.
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian adalah mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol
biji duku (Lansium domesticum) terhadap S. mutans.
1.3.2. Tujuan khusus
1. Mengetahui kadar hambat minimum ekstrak etanol biji duku (Lansium

domesticum) terhadap S. mutans.

2. Mengetahui kadar bunuh minimum ekstrak etanol biji duku (Lansium

domesticum) terhadap S. mutans



3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol biji duku (Lansium
domesticum) terhadap luas zona hambat S. mutans.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Menambah pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi mengenai efektivitas

ekstrak etanol biji duku sebagai agen antibakteri, terutama terhadap S. mutans.

1.4.2. Manfaat praktis

1. Memberikan informasi berguna bagi dokter gigi yang dapat dijadikan sebagai
referensi dalam pengembangan dan pertimbangan alternatif antibakteri
terhadap S. mutans dalam bidang kedokteran gigi.

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai manfaat biji
duku untuk kesehatan rongga mulut.

3. Menjadi bahan alternatif campuran obat kumur yang diharapkan memiliki
efek antibakteri yang setara atau lebih tinggi dibandingkan klorheksidin

glukonat 0,2% sebagai pencegahan karies gigi.
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